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ABSTRAK 

Dziaul Haq. Implementasi Kurikulum Merdeka di SDN 3 Sinjai.  

Skripsi. Sinjai: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Ahmad Dahlan (UIAD) Sinjai, 

2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Implementasi kurikulum 

merdeka di SDN 3 Sinjai, (2) Faktor pendukung dan penghambat implementasi 

kurikulum merdeka SDN 3 Sinjai. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitias deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan peserta didik di SDN 3 

Sinjai. Objek dalam penelitian ini adalah menganalisis terkait evaluasi kurikulum 

merdeka di SDN 3 Sinjai. Adapun teknik pengumpulan data yaitu dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kurikulum merdeka memberikan 

kebebasan kepada pendidik untuk memilih metode yang paling sesuai untuk 

memenuhi kebutuhan belajar siswa dan memfasilitasi partisipasi aktif siswa dalam 

proses belajar mengajar. Kurikulum merdeka di SDN 3 Sinjai didukung oleh 

kebebasan yang diberikan kepada pendidik untuk menyesuaikan pengajaran 

dengan kebutuhan siswa dari latar belakang yang berbeda.  

Kata Kunci : Implementasi, Kurikulum, Faktor  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Merdeka belajar menjadi sebuah suatu terobosan baru menteri 

pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia untuk menjadikan proses 

pembelajaran di setiap sekolah menjadi lebih efektif dan efisien. Dampak 

positif merdeka belajar ditujukan kepada guru peserta didik, dan bahkan wali 

murid. pembelajaran merdeka belajar mengutamakan minat dan bakat peserta 

didik yang dapat memupuk sikap kreatif dan menyenangkan pada peserta didik. 

Kurikulum merdeka belajar menjawab semua keluhan pada sistem   pendidikan.   

Salah   satunya   yaitu   nilai   peserta   didik   hanya berpatokan pada ranah 

pengetahuan. Di samping itu, merdeka belajar membuat guru lebih merdeka lagi 

dalam berpikir sehingga diikuti oleh peserta  didik  (Khoirurrijal  Dkk,  2020).  

Hal  ini merupakan  pembaruan sistem   yang kemudian dilakukan oleh 

pemerintah mengadakan sebuah trobosan  sistem baru  yang  diterapkan  pada 

pembelajaran  sekolah  baik sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan, 

sekolah menengah Atas, 

Merdeka  belajar  merupakan  kebijakan  dari  kementerian pendidikan 

dan kebudayaan republik Indonesia. Kurikulum merdeka diterapkan dengan 

tujuan untuk melatih kemerdekaan dalam berpikir peserta didik. Inti paling 

penting dari kemerdekaan berpikir ditujukan kepada guru. Jika guru dalam 

mengajar belum merdeka dalam mengajar, dan peserta didik juga ikut tidak 

merdeka dalam berpikir. Merdeka belajar dalam  lingkup   sekolah   dasar   juga  

digaungkan   menjadi  solusi   dan rancangan masa depan yang lebih baik di 

dunia pendidikan (Auliya Javanisa Dkk, 2022).   Tujuan diterapkan Kurikulum 

merdeka ini tujuan untuk  melatih  kemerdekaan  dalam  berpikir  peserta  

didik.  Inti  paling penting dari kemerdekaan berpikir ditujukan kepada guru.  
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Menurut  UUD  1945  pendidikan  sekolah  dasar  mengacu  pada upaya   

untuk   mencerdaskan   dan   mencetak   kehidupan   bangsa   yang bertakwa, 

cinta, dan bangsa terhadap bangsa dan negara. Selain itu, juga menumbuhkan  

sikap  terampil,  kreatif,  berbudi  pekerti,  santun,  serta mampu   

menyelesaikan   permasalahan   di   lingkungannya.   Pendidikan sekolah dasar 

ditempuh oleh anak yang berusia 7 sampai 12 tahun sebagai lembaga 

pendidikan yang mengembangkan potensi khususnya bagi peserta didik (Erma 

Yunita, Dewi Nasien, 2021). 

Sekolah dasar inilah peserta didik dituntut untuk menguasai semua 

bidang studi, serta bagaimana cara menyelesaikan masalah dengan kreatif. 

Pembelajaran pada hakikatnya tidak hanya dilakukan di sekolah saja, di luar 

lingkungan kelas juga merupakan sebuah pembelajaran. Tujuan pendidikan 

pada lingkup sekolah dasar memiliki misi untuk meletakkan kecerdasan dasar, 

pengetahuan, kepribadian akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup secara 

mandiri dan mengikuti pendidikan secara lanjut. Di samping itu, dengan adanya 

pendidikan dasar ini dapat menjadikan seorang anak . 

Kurikulum merdeka dituntut untuk membuat pembelajaran sedemikian 

rupa agar dapat memotivasi siswa untuk belajar  aktif dalam pembelajaran 

khususnya pemebelajaran amatematika dan guru pula berperan untuk 

memotivasi siswa agar terjadinya keberhasilan pengimplementasian kurikulum 

merdeka belajar terhadap keaktifan belajar siswa. Untuk mendapatkan informasi 

terkait kekatifan belajar  siswa di SD 3 peneliti melakukan pra observasi untuk 

guna mengamati secara langsung keaktifan belajar siswa yang terfokus kepada 

siswa kelas 2 yang berjumlah 20 anak. 

Kurikulum merdeka dan keaktifan belajar sangatlah jelas keterkaitannya 

karena kurikulum merdeka adalah kebijakan yang disusun oleh pemerintah 

untuk membuat lompatan besar dalam aspek kualitas pendidikan. 
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menghasilkan peserta didik yang unggul dalam menghadapi masa depan. 

Merdeka belajar mendorong terbentuknya karakter  siswa  yang  merdeka  

sehingga  guru  dan  peserta  didik  dapat leluasa dan menyenangkan 

mengeksplorasi pengetahuan sikap dan keterampilan. Merdeka belajar dapat 

mendorong peserta didik dalam meningkatkan  keaktifan  belajarnya.  Dengan  

pengembang mengembangkan dirinya, membentuk sikap yang peduli terhadap 

lingkungan mendorong kepercayaan diri dan keterampilan peserta didik serta 

mudah beradaptasi (Simanjuntak, 2019). 

Berdasarkan Observasi awal  peneliti pada lokasi tempat penelitian 

Sekolah Dasar Negri No 3 terletak di jln persatuan raya no 104 Kecamatan 

Sinjai utara Kabupaten Sinjai. Sekolah ini merupakan yang bergerak dibidang 

pendidikan khususnya pada pengajaran.   Berdasarkan observasi Peneliti di 

lapangan terkait tempat penelitian yaitu di Sekolah Dasar Negri No 3   terletak 

di jalan persatuan raya no 104 Kecamatan Sinjai utara Kabupaten Sinjai 

memberikan pengajaran dengan kurikulum merdeka. 

Secara   detail   terkait   dengan   pengimplematasian   kurikulum 

merdeka sesuatu hal yang tidak di pahami oleh seseorang yang sedang 

melaksanakan pengurusan. maka dari itu diharapkan dengan adanya kurikulum 

baru ini yaitu kurikulum merdeka dapat membantu guru dan murid lebih 

merdeka dalam menyelaikan materinya tanpa harus terburu- buru sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan menyenangkan terutama 

pada mata pelajaran matematika karena banyak siswa menganggap 

pembelajaran matematika sulit maka dari itu guru dituntut  harus  memberikan  

pembelajaran  yang  menarik  dan menyenangkan terhadap siswa sehingga 

siswa dapat meningkatkan keaktifan belajar pada pembelajaran matematika 

untuk selalu belajar. motivasi belajar peserta didik dapat ditumbuhkan dengan 

media pembelajaran yang menarik dan menciptakan suasana belajar yang 

membuat mereka tidak merasa bosan. 
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Dari hal tersebut  salah  satu yang  dapat dilakukan  ialah dengan 

memberikan pembelajaran yang menarik dan dapat membawa siswa lebih aktif 

berinteraksi secara langsung dan memberi ruang keleluasaan untuk siswa 

belajar  dengan  menghindari proses  pembelajaran  yang  monoton. Maka dari 

itu penulis tertarik untuk meneliti “ Implementasi Kurikulum Merdeka di SDN 

3 Sinjai.” 

B.  Batasan Masalah 
 

Terkait permasalahan  dalam penelitian agar tidak  meluas, maka 

peneliti perlu untuk melakukan pembatasan permasalahan penelitian terkhusus  

pada  Implementasi  Kurikulum  Merdeka  di  SDN  3  Sinjai. Adapun batasan 

permasalahan penelitian kurikulum baru ini yaitu kurikulum merdeka dapat 

membantu guru dan murid lebih merdeka dalam menyelaikan materinya tanpa 

harus terburu-buru sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar 

dan menyenangkan terutama pada mata pelajaran matematika karena banyak 

siswa menganggap pembelajaran matematika sulit maka dari itu guru dituntut 

harus memberikan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan terhadap 

siswa. 

C.  Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka penulis 

dapat menarik rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana Impelemtasi Kurikulum Merdeka di SDN 3 Sinjai? 

2. Bagaimana Faktor Pendukung dan Penghambat Impelemtasi Kurikulum 

Merdeka SDN 3 Sinjai? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Untuk Mengetahui Impelemtasi Kurikulum Merdeka di SDN 3 Sinjai. 
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2. Untuk Mengetahui   Faktor Pendukung dan Penghambat Impelemtasi 

Kurikulum Merdeka SDN 3 Sinjai. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun   manfaat   penelitian   yang   diharapkan   penulis   dalam 

penelitian ini yaitu, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan terkait dengan Evaluasi Kurikulum Merdeka terhadap keaktifan 

siswa pada pembelajaran matematika 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk memenuhi syarat dalam menyusun skripsi 

b. Untuk  memenuhi syarat menyelesaikan  studi pada program studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

c. Untuk  memenuhi  syarat  untuk  meraih  gelar  Sarjana  Pendidikan 

(S.Pd) pada jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai. 

d. Di harapkan hasil penelitian ini menjadi salah satu referensi bagi peneliti 

atau penelitian selanjutnya. 

e. Di harapkan hasil penelitian ini memberikan kontribusi nyata bagi pihak-

pihak yang membutuhkan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A.  Kajian Pustaka 

1. Definisi Implementasi 

Implementasi adalah tindakan atau pelaksaan dari sebuah rencana  

yang   di   susun   secara  matang   dan   terperinci.   Secara sederhana 

implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau penerapan. Majone Wildavsky  

mengemukakan implementasi sebagai evaluasi. Browne dan Wildavsky juga 

mengemukakan bahwa: “implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling 

menyesuaikan (Kamal, 2021). Tindakan yang dilakukan ini dapat diartikan 

sebagai implementasi pelaksanaan suatu kegiatan dan perluasan aktivitas 

yang akan disesuaikan. 

Pengertian implementasi sebagai aktivitas yang saling menyesuaikan 

juga dikemukakan oleh Mclaughin Adapun Schubert dalam Nurdin dan 

Usman mengemukakan bahwa “implementasi adalah system rekayasa” 

Definisi tersebut menjelaskan bahwa implementasi kebijakan merupakan 

pelaksanaan kegiatan administrasif yang legitimasi hukumnya ada. 

Pelaksanaan kebijakan melibatkan berbagai unsur dan diharapkan dapat 

bekerjasama guna mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Jadi 

implementasi itu merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu 

keputusan kebijakan. Akan tetapi, pemerintah dalam membuat kebijakan 

juga harus mengkaji terlebih dahulu apakah kebijakan tersebut dapat 

memberikan dampak yang buruk atau tidak bagi masyarakat (Purwanti, 

2022). impimentasi ini terkait penjelasan ahli dan Pelaksanaan  kebijakan  

melibatkan  berbagai unsur  dan diharapkan dapat bekerjasama guna 

mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. 
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2. Defenisi Kurikulum Merdeka 

Secara etimologi, kurikulum berasal dari bahasa yunani yaitu curir 

yang artinya pelajari dan curare yang berarti tempat berpacu. Jadi, istilah 

Kurikulum berasal dari dunia olahraga pada zaman Romawi kuno di Yunani 

yang berarti jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis start sampai 

finish. Dapat dipahami jarak yang harus ditempuh di sini bermakna 

kurikulum dengan muatan isi dan materi pelajaran yang dijadikan jangka 

waktu yang harus ditempuh oleh peserta didik untuk memperoleh ijazah. 

Dalam bahasa Arab, kata kurikulum yang biasa digunakan adalah manhaj, 

berarti jalan terang yang dilalui manusia pada berbagai bidang kehidupan. 

adapun kurikulum pendidikan ( manhaj al-dirasah) dalam kamus tarbiyah 

adalah  seperangkat perencanaan  dan  media  yang  dijadikan  acuan oleh 

lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan. Menurut 

crow and crow, kurikulum adalah rancangan pengajaran atau sejumlah mata 

pelajaran yang disusun secara sistematis untuk menyelesaikan suatu program 

untuk  memperoleh ijazah 

Wina Sanjaya menambahkan bahwa kurikulum  merupakan dokumen 

perencanaan yang berisi tentang tujuan yang harus dicapai; isi  materi  dan  

pengalaman  belajar  yang  harus  dilakukan  siswa; strategi dan cara yang 

dapat dikembangkan; evaluasi yang dirancang untuk mengumpulkan 

informasi tentang pencapaian tujuan; serta implementasi dari dokumen yang 

dirancang dalam bentuk nyata. Dengan demikian, kurikulum adalah 

seperangkat rencana pembelajaran yang terdiri dari isi dan materi-materi 

pelajaran yang terstruktur, terprogram dan terencana dengan baik. Berkaitan 

dengan berbagai kegiatan dan interaksi sosial di lingkungan dalam 

menyelenggarakan  kegiatan  belajar  mengajar  dengan  tujuan mencapai   

tujuan   pendidikan.   Dalam   makna   yang   lebih   luas kurikulum adalah 

kumpulan seperangkat nilai yang dirancang untuk 
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ditransformasikan kepada subjek Didik berkaitan nilai-nilai dalam 

bentuk kognitifafektif, maupun psikomotorik dengan memperoleh 

seperangkat nilai  (Fatoni,  2023).  kurikulum diartikan  seperangkat rencana   

pembelajaran   yang   terdiri   dari   isi   dan   materi-materi pelajaran yang 

terstruktur, terprogram dan terencana dengan baik. 

Pola pikir dan perilaku subjek didik akan terbentuk sesuai dengan 

arah dan tujuan yang sudah diformulasikan sebelumnya.Merdeka belajar 

adalah program kebijakan baru kementerian pendidikan dan kebudayaan 

republik Indonesia (Kemendikbud RI) yang dicanangkan oleh menteri 

pendidikan dan kebudayaan  RI  kabinet Indonesia maju,  Nadine Anwar  

Makarim. Esensi kemerdekaan berpikir menurut Nadim harus diketahui oleh 

para guru sebelum mereka mengajarkan pada siswa-siswi. Nadi menyebut, 

dalam kompetensi guru di level apapun tanpa ada proses penerjemahan dari 

kompetensi dasar dan kurikulum yang ada maka tidak akan pernah ada 

pembelajaran yang terjadi. Merdeka belajar merupakan pembelajaran yang 

mandiri terhadap cara yang memungkinkan setiap murid bahagia dengan 

caranya dan tetap di jalan kesepakatan bersama.   Merdeka belajar 

menggambarkan tiga hal, yaitu: 

a) Menetapkan   tujuan   belajar   sesuai   kebutuhan,   minat   dan 

aspirasinya, bukan karena didikte pihak lain; 

b) Menentukan   prioritas,   cara,   dan   ritme   belajar,   termasuk 

beradaptasi dengan cara baru yang lebih efektif; 

c) Melakukan evaluasi diri untuk menentukan mana tujuan, cara belajar 

yang sudah efektif dan mana yang perlu diperbaiki. Merdeka bukan 

berarti bebas tetapi kemerdekaan, mengarahkan tujuan, cara, dan 

penilaian belajar. 

Sebagaimanana negara merdeka guru merdeka belajar bertarti 

menentukan, mengarahkan nasib dan masa depannya dalam suatu konteks 
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kehidupan bersama. Merdeka belajar tidak bermakna segala sesuatu yang 

menyangkut belajar diberikan kebebasan dan kelonggaran,  misalnya  tidak  

bersungguh-sungguh  dalam  belajar, lalai mengerjakan tugas, perilaku telat 

dan tidak disiplin, atau berpakaian tidak rapi. Semua itu dilakukan sebagai 

pembenaran atas penerapan merdeka belajar. Pola pikir dan praktek semacam 

ini kontradiktif dengan semangat merdeka belajar, dan oleh karenanya harus 

dikoreksi. Merdeka belajar memberikan kebebasan dalam proses untuk 

mencapai tujuan, tetapi dengan tetap melaksanakan semua aturan dan 

prosedur yang ada (Anggraena, Y., Ginanto, D., Felicia, 2022). 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

Intra kurikuler yang beragam, konten akan lebih optimal agar peserta didik 

memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi. Guru memiliki keleluasaan untuk memilih berbagai perangkat 

ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan 

minat peserta didik. Kurikulum merdeka merupakan masa guru dan siswa 

dapat atau memiliki kebebasan dalam berpikir dan juga bebas dalam beban 

pikiran sehingga dapat mengembangkan potensi pendidikan. Kurikulum 

merdeka belajar dapat diartikan sebagai kurikulum yang mengembangkan 

potensi melalui metode yang mengacu pada bakat dan minat dengan 

keberagaman pembelajaran intrakurikuler. Kurikulum merdeka belajar juga 

sebagai penyempurnaan dari kurikulum 2013. 

Kurikulum merdeka adalah suatu konsep yang dibuat agar siswa 

dapat mendalami dan memahami minat dan bakatnya. Kurikulum merdeka 

merupakan kurikulum yang sederhana dan lebih mendalam agar fokus pada 

materi esensial dan pengembangan kompetensi siswa. Belajar lebih 

mendalam dan tidak terburu-buru serta menyenangkan. Pembelajaran 

melalui kegiatan project dapat memberi kesempatan luas pada guru dan 

siswa untuk mencari dan mengembangkan pembahasan materi dan isu-isu 
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aktual seperti lingkungan, kesehatan teknologi, sehingga mampu 

mengembangkan karakter potensi siswa, awalnya media hanya berfungsi 

sebagai alat bantu visual dalam kegiatan pembelajaran yaitu yang berupa 

sarana yang dapat memberikan pengamalan visual pada siswa antara lain 

untuk motivasi belajar. Konsep merdeka belajar yang dicanangkan oleh 

Nadim Makarim adalah merdeka dalam berpikir 

Guru sebagai komponen utama dalam pendidikan memiliki 

kebebasan secara mandiri untuk menerjemahkan kurikulum sebelum 

diajarkan kepada para siswa dengan guru mampu memahami kurikulum 

yang telah ditetapkan bahwa guru mampu menjawab kebutuhan dari siswa 

selama proses pembelajaran. Untuk itu rancangan program pendidikan 

merdeka belajar dapat mengembangkan kompetensi guru dalam 

pembelajaran. pembelajaran yang terkesan menarik, menyenangkan, serta 

bermakna sehingga dalam pencapaian tujuan pendidikan dari guru sebagai 

seorang siswa dan sebagai peserta didik mampu terwujud. 

Kurikulum merdeka ini berpengaruh terhadap belajar siswa salah 

satu diantaranya yaitu motivasi belajar pada siswa, dikarenakan adanya 

perubahan-perubahan terhadap kurikulum siswa mungkin akan belajar 

memahami kurikulum baru yang diterapkan. contoh saja pada kurikulum 

merdeka saat ini, siswa belajar untuk lebih mandiri, dan  juga kurikulum 

merdeka belajar  ini membuat proses pembelajaran  di kelas  jadi  lebih  

merdeka serta melahirkan  siswa yang lebih positif. Merdeka Belajar adalah 

program kebijakan baru Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia (Kemendikbud RI) yang dicanangkan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Kabinet Indonesia Maju, Esensi kemerdekaan berpikir, 

menurut Nadiem, harus didahului oleh para guru sebelum mereka 

mengajarkannya pada siswa-siswi. Nadiem menyebut, dalam kompetensi 

guru di level apa pun, tanpa ada proses penerjemahan dari kompetensi
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dasar dan kurikulum yang ada,  maka tidak akan pernah ada pembelajaran 

yang terjadi. Pada tahun mendatang, sistem pengajaran juga akan berubah 

dari yang awalnya bernuansa di dalam kelas  menjadi  di  luar  kelas.  

Nuansa  pembelajaran  akan  lebih nyaman, karena murid dapat berdiskusi 

lebih dengan guru, belajar dengan outing class, dan tidak hanya 

mendengarkan penjelasan guru, tetapi lebih membentuk karakter peserta 

didik yang berani, mandiri, cerdik  dalam  bergaul,  beradab,  sopan,  

berkompetensi,  dan  tidak hanya mengandalkan sistem ranking yang 

menurut beberapa survei hanya meresahkan anak dan orang tua saja, karena 

sebenarnya setiap anak memiliki bakat dan kecerdasannya dalam bidang 

masing- masing. Nantinya, akan terbentuk para pelajar yang siap kerja dan 

kompeten, serta berbudi luhur di lingkungan masyarakat. 

Konsep  Merdeka  Belajar  ala  Nadiem  Makarim  terdorong karena 

keinginannya menciptakan suasana belajar yang bahagia tanpa dibebani 

dengan pencapaian skor atau nilai tertentu. Pokok-pokok kebijakan 

Kemendikbud RI tertuang dalam paparan Mendikbud RI di hadapan  para 

kepala dinas  pendidikan  provinsi,  kabupaten/kota  se- Indonesia,  Jakarta,  

pada  11  Desember  2019.  Ada  empat  pokok kebijakan baru Kemendikbud 

RI, yaitu: 

a) Ujian Nasional (UN) akan digantikan oleh Asesmen Kompetensi 

Minimum dan Survei Karakter. Asesmen ini menekankan kemampuan 

penalaran literasi dan numerik yang didasarkan pada praktik terbaik tes 

PISA. Berbeda dengan UN yang dilaksanakan di akhir jenjang 

pendidikan, asesmen ini akan dilaksanakan di kelas 4, 8,  dan  11.  

Hasilnya  diharapkan  menjadi  masukan  bagi  sekolah untuk 

memperbaiki proses pembelajaran selanjutnya sebelum peserta didik 

menyelesaikan pendidikannya 

b) Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) akan diserahkan ke 
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sekolah diberikan keleluasaan dalam menentukan bentuk penilaian, 

seperti portofolio, karya tulis, atau bentuk penugasan lainnya. 

c) Penyederhanaan    Rencana    Pelaksanaan    Pembelajaran    (RPP). 

Menurut Nadiem Makarim, RPP cukup dibuat satu halaman saja. 

Melalui  penyederhanaan   administrasi,   diharapkan   waktu   guru 

dalam pembuatan administrasi dapat dialihkan untuk kegiatan belajar dan 

peningkatan kompetensi. 

d) Dalam  penerimaan  peserta  didik  baru  (PPDB),  sistem  zonasi 

diperluas (tidak termasuk daerah 3T). Bagi peserta didik yang melalui  

jalur  afirmasi  dan  prestasi,  diberikan  kesempatan  yang lebih banyak 

dari sistem PPDB. Pemerintah daerah diberikan kewenangan secara 

teknis untuk menentukan daerah zonasi ini. Nadiem membuat kebijakan 

merdeka belajar bukan tanpa alasan. Pasalnya,  penelitian  Programme  

for  International  Student Assesment (PISA) tahun 2019 menunjukkan 

hasil penilaian pada siswa Indonesia hanya menduduki posisi keenam 

dari bawah; untuk bidang matematika dan literasi, Indonesia menduduki 

posisi ke-74 dari 79 Negara. Menyikapi hal itu, Nadiem pun membuat 

gebrakan penilaian dalam kemampuan minimum, meliputi literasi, 

numerasi, dan kurvei karakter. Literasi bukan hanya mengukur 

kemampuan membaca, tetapi juga kemampuan menganalisis isi bacaan 

beserta memahami konsep di baliknya. Untuk kemampuan numerasi, 

yang dinilai bukan pelajaran matematika, tetapi penilaian terhadap 

kemampuan siswa dalam menerapkan konsep numerik dalam kehidupan 

nyata 

3. Tujuan Kurikulum Merdeka 

Berbagai kajian nasional dan internasional menunjukkan bahwa 

Indonesia telah mengalami krisis pembelajaran sejak lama. Study studi 

tersebut  menunjukkan  bahwa  banyak  anak  Indonesia  yang  tidak mampu 
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memahami bacaan sederhana atau konsep dasar matematika. Temuan  ini  

juga  menunjukkan  kesenjangan  pendidikan  yang  tajam antara daerah dan 

kelompok sosial di Indonesia. Kondisi ini diperparah dengan merebaknya 

pandemi covid-19. Untuk  mengatasi krisis dan berbagai tantangan 

tersebut, diperlukan perubahan yang sistematik, salah satunya melalui 

kurikulum. Kurikulum menentukan materi yang diajarkan di kelas. 

Kurikulum juga mempengaruhi kecepatan dan metode pengajaran upaya 

pemulihan pembelajaran dari krisis yang kita alami sejak lama. 

Konsep tujuan sebagai upaya pemulihan pembelajaran kurikulum 

merdeka juga memberikan keleluasaan kepada guru untuk memilih  dan  

menyesuaikan  perangkat  pembelajaran  yang  sesuai dengan pembelajaran 

yang dibutuhkan suatu lembaga pendidikan, sehingga peserta didik dapat 

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi   dengan   baik   sesuai   

dengan   kebutuhan   dan   minat belajarnya (Ningsi Inriani S.S, 2021) 

4. Ciri-Ciri Kurikulum Merdeka 

Ciri-ciri Kurikulum merdeka, yaitu 

a) 1 jam belajar pertahun 114 jam; 

b) Memiliki hasil akademik; 

c) Adanya aliran tujuan pembelajaran; 

d) Modul pembelajaran; 

e) Pengajar merancang  pembelajaran mingguan menggunakan 20% proyek 

model kurikuler per minggu buat PKn selama 4jam, lalu instrakurikuler 

tiga jam & ekstrakurikuler 1 jam; 

f) Dapat menghambat system 

g) Mata pelajaran IPA & IPS tergabung pada IPAS 

h) Proyek berdasarkan dalam lingkungan internal namun tanpa mitigasi; 

i) Mata  pelajaran  SBdP hanya  bisa  diajarkan  pada  satu  bidang, 

contohnya seni rupa, seni tari atau seni suara; 
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j) Pembelajaran wajib dibedakan. 

k) Setiap kelas dibagi sebagai beberapa tahapan, Grade 1 Stage A, Grade dua 

Stage A, Grade tiga Stage B,& seterusnya. Jika murid belum bisa 

merampungkan output belajar pada kelas 1. maka murid tadi bisa 

merampungkan output belajarnya dalam termin selanjutnya. Program yang 

berdiri sendiri secara komprehensif mengukur kemampuan murid. 

B.  Hasil Penelitian Yang Relevan 

Berdasarkan hasil penelusuran penulis terkait dengan karya tulis atau 

skripsi yang ada di internet, di bawah ini terdapat beberapa kajian yang telah 

diteliti oleh orang lain yang relevan dengan judul penelitian penulis diantaranya: 

1. Skripsi  yang  ditulis  oleh  Anisatu  Solihah,  dengan  judul “Implementasi 

pengaruh keaktifan belajar kurikulum merdeka terhadap hasil belajar siswa 

Mata Pelajaran Matematika SDN 6 Metro Barat   Tahun   Pelajaran   

2019/2020.   Permasalahan   Dalam   suatu kegiatan pembelajaran tentu 

semua guru menginginkan setiap peserta didik dapat aktif dalam proses 

belajar mengajar berlangsung. Namun tidak semua peserta didik mampu 

menerima pembelajaran dengan baik. Sehingga guru memiliki tanggung 

jawab dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. Permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu tingkat  keaktifan  siswa  dalam  proses  pembelajaran  

berlangsung sangat bervariasi, ada yang aktif dan ada pula yang pasif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh  keaktifan  

belajar terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran matematika SDN 6 Metro 

Barat Tahun Pelajaran 2019/2020. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah kuesioner atau angket dan dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, dan uji hipotesis Pearson 

Product Moment. Lokasi penelitian ini adalah di Sekolah  Dasar  Negeri  6  

Metro  Barat.  pengaruh  keaktifan  belajar terhadap hasil belajar siswa
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mata pelajaran matematika SDN 6 Metro Barat Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Adapun persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama sama 

membahas terkait dengan evaluasi pengaruh pada kurikulum merdeka di   

sdn   metro    8   dan   memiliki   pendekatan   yang   sama   yaitu 

kualitatifdan   selain   persamaan   tentunya   skripsi   ini   memiliki 

perbedaan yaitu lokasi penelitian dan oarang yang meneliti tentunya . 

2. Skripsi  yang  ditulis  oleh  Musdalifah  dengan  judul  Implementasi upaya 

penerapan kurikulum merdeka di SMK Negeri 1 Saptosari. penelitian ini 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keaktifan siswa 

melalui penerapan gaya belajar pada mata pelajaran memelihara baterai di 

SMK Negeri 1 Saptosari. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, 

dilaksanakan di kelas X TKR B pada semester genap tahun pelajaran 

2014/2015. Jenis tindakan penelitian tindakan kelas ini menggunakan model 

Kemmis dan Taggart. Data dikumpulkan melalui observasi, hubungan sosial, 

mengemukakan pendapat atau ide, pemecahan masalah, dan disiplin.  

Adapun persamaan dengan penelitian penulis yaitu sama sama 

membahas terkait dengan evaluasi pengaruh pada kurikulum merdeka di 

SMK Negeri 1 Saptosari. dan memiliki pendekatan yang sama yaitu 

kualitatif dan selain persamaan tentunya skripsi ini memiliki perbedaan yaitu 

lokasi penelitian dan oarang yang meneliti tentunya 

3. Skripsi yang ditulis oleh Adriani dengan judul Efektivitas; Kurikulum 

Merdeka; Sekolah Menengah. (Studi Konflik Antar Warga Di Desa Batu 

Gajah Baru Kec. Rupit Kab. Musi Rawas Utara) Efektivitas memiliki peran 

yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Efektivitas dalam konteks 

ini mengacu pada tingkat pencapaian yang menunjukkan keberhasilan. Tentu 

saja penerapan kurikulum merdeka ini tidak akan serta merta berjalan mulus 

karena masih tergolong baru dan memerlukan beberapa pedoman atau arahan 
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serta persiapan dari guru  dan  sekolah. Adapun  tujuan  penelitian  ini  

dilakukan  adalah untuk mengetahui sejauh mana dan apakah penerapan 

kurikulum merdeka yang diterapkan pada saat proses pembelajaran sudah 

efektif di  tingkat  Sekolah  Menengah  Pertama.  Metode  yang  digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi 

pustaka. Hasil dari penelitian ini diantaranya adalah kurikulum ini membawa  

dampak  yang  bervariasi  tergantung  pada  penerapan  di setiap sekolah 

dan keahlian masing-masing pendidik, hasil belajar dan partisipasi siswa 

terlihat mengalami peningkatan positif pada sebagian besar kasus. Dengan 

memahami efektivitas kurikulum ini, upaya dapat dilakukan untuk terus 

meningkatkan dan menyesuaikan pendekatan  pembelajaran  guna  mencapai  

hasil  yang  lebih  baik  

Adapun Persamaan dan adapun perbedaan dari peneliti yaitu 

persamaan sama-sama membahas tentang Efektivitas; Kurikulum Merdeka; 

Sekolah Menengah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1.   Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian deskriptif adalah   

penelitian   yang   menggambarkan   karakteristik   dari   suatu populasi atau 

sebuah fenomena yang menjadi objek penelitian. Metode penelitian 

deskriptif lebih fokus pada menjelaskan objek penelitiannya, sehingga 

penelitian ini akan menghasilkan jawaban dari sebuah peristiwa  yang  

terjadi.  Penelitian  deskriptif  memiliki  tujuan  utama untuk menjelaskan 

dan menggambarkan fenomena atau peristiwa yang diteliti. Kriteria yang 

dimiliki oleh penelitian deskriptif yaitu masalah yang dirumuskan harus 

layak untuk diteliti. Rumusan masalah yang ingin diangkat harus dikaji 

terlebih dahulu apakah rumusan masalah tersebut memiliki nilai ilmiah 

(Sugiyono, 2013). Implementasi Kurikulum merdeka yang akan menjadi 

tempat penelitian pada terkait judul penelitian ini   juga dilaksanakan oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan  Teknologi, dan dapat 

melibatkan Kementerian Agama,  dinas  pendidikan,  komite satuan  

pendidikan,  dewan pendidikan,  dan  masyarakat.  Satuan  pendidikan  

pelaksana Implementasi kurikulum merdeka     melakukan implementasi 

pembelajaran secara mandiri dan berkala olehnya itu peneliti bisa lebih 

mudah  menentukan  informan,  dan  terkait  data-data  terkait implementasi 

kurikulum merdeka yang diterapkan  di SDN 3 Sinjai hal tersebut juga dapat 

menjadi hal pembanding baik dat dan juga model yang sedang 

diImplimentasikan. 

Penelitian dengan  metode deskriptif  juga tidak boleh terlalu luas 

tujuan penelitiannya. Tujuannya harus sangat spesifik sehingga hasil dari
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penelitiannya lebih fokus. Jika tujuan penelitian deskriptif kurang  spesifik,  

maka  bisa  jadi  penjelasannya  terlalu  panjang  dan pembahasannya  

terlalu  luas.  Selain  itu,  data  yang  digunakan  juga berupa fakta, sama 

dengan jenis penelitian yang lain. Peneliti yang melakukan penelitian 

deskriptif harus terjun langsung kelapangan sehingga bisa melihat dan 

mendata sendiri data-data penelitian yang dibutuhkan. Sehingga bisa terlihat 

apakah benar-benar sesuai fakta, selain   itu   hal   ini   juga   lebih   

mudah   untuk    peneliti   dalam menuangkannya ke dalam laporan 

penelitian. Standar pembanding dalam penelitian deskriptif juga harus 

memiliki validasi sehingga tidak ada unsur opini (Sugiyono, 2013). 

Penelitian ini mengharuskan peneliti untuk  melakukan  peneliti untuk  

terlibat langsung dilapangan  untuk mendapatkan dat-data. 

2.   Pendekatan Penelitian 

Pendekatan  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini yaitu 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian 

dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu 

sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti ditekankan untuk 

bersifat realitas dan menciptakan hubungan secara sosial antara peneliti 

dengan subjek yang diteliti (Noon, 2017). Menurut Kirk dan Miller, 

penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam   ilmu   sosial   yang   secara   

fundamental   bergantung   dari pengamatan pada manusia baik dalam 

kawasannya maupun dalam peristilahannya (Noon.R, 2017). Pendekatan 

yang digunakan YAKNI Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian 

dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu 

sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini, peneliti ditekankan untuk 

bersifat  realitas  dan  menciptakan  hubungan  secara  sosial  antara peneliti 

dengan subjek yang diteliti. 
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Subjek penelitian kualitatif adalah manusia baik secara konseptual 

maupun keberadaannya dalam suatu konteks. Davod Williams 

mengemukakan definisi penelitian kualitatif sebagai pengumpulan data pada 

suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode  alamiah,  dan  dilakukan  

oleh  peneliti  yang  tertarik  secara alamiah. David Williams terhadap 

penelitian kualitatif terletak pada karakter alamiahnya, baik dalam teknik 

pengumpulan data, metode, serta proses penelitian yang dilakukan peneliti 

(Widiawati, 2020). penelitian kualitatif lebih melihat pada kualitas objek 

penelitian misalnya, nilai, makna, emosi manusia, penghayatan 

keberagaman, keindahan karya seni, nilai sejarah dan lain-lain (Abdussamad, 

2019). 

 
B.  Definisi Operasional 

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan dalam proposal penelitian 

yang berjudul “Implementasi   kurikulum di SDN 3 Sinjai ”  Untuk  

menghindari perbedaan  pengertian  atau  kesalahpahaman  makna, maka 

penulis kemukakan pengertian Implementasi kurikulum merdeka, serta apa itu 

keaktifan siswa pada pembelajaran matematika 

Berdasarkan pada definisi operasional di atas, maka penulis dapat 

menyimpulkan  bahwa  Implementasi  kurikulum  merdeka terhadap keaktifan 

siswa yaitu alat bantu yang digunakan oleh guru untuk mempermudah 

pengajaran. menggunakan kurikulum merdeka ini di SDN 3 Sinjai 

 

C.  Tempat dan Waktu Penelitian 

1.   Tempat Penelitian 

Penelitian ini direncanakan di SDN 3 Sinjai  jln persatuan raya no 

104 kelurahan balangnipa kecamatan sinjai utara Kabupaten Sinjai 
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2.  Waktu Penelitian 

Untuk waktu yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini 

direncanakan  selama 2 (Dua) bulan terhitung dari bulan  mei  sampai juni 

2024. 

 
D.  Subjek dan Objek Penelitian 

1.   Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah pelaku yang diteliti, atau orang yang dapat 

dipercaya dan dapat memberi informasi mengenai subjek penelitian. Subjek 

penelitian ini adalah dua guru dan dua siswa di SDN 3  Sinjai. Adapun   

tekhnik   penentuan   subjek   adalah   peneliti  menggunakan purposive    

sampling,    yakni    teknik    penentuan    sampel    dengan pertimbagan 

tertentu (Sugiono, 2017). Wawancara dilakukan kepada 4 orang informan 

dengan deskripsi sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Karakteristik Informan Wawancara 

No Subjek Jenis Kelamin Pendidikan Jabatan 

1 SMR L S1 Guru 

2 SDH P S1 Guru 

3 SFA P - Peserta Didik 

4 AFR L - Peserta Didik 

 

2.   Objek Peneliti 

Berdasarkan judul yang akan diteliti, maka yang  menjadi objek 

penelitian adalah Evaluasi Kurikulum Merdeka di SDN 3 Sinjai. 

  
E.  Teknik Pengumpulan Data 

Pelaksanaan penelitian, peneliti akan terlibat langsung dalam proses 

mengumpulkan data, mengelolah data, serta menarik kesimpulan dari data yang  

diperoleh.  Adapun  teknik  pengumpulan  data  pada  penelitian  ini yaitu: 
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1. Observasi 

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan 

kuesioner. Wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan 

seseorang, maka observasi tidak terbatas pada seseorang, tetapi juga obyek-

obyek  alam yang  lain.  Sutrisno  Hadi  mengemukakan  bahwa observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis.  Dua diantara yang  terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data 

dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan  bila responden  yang 

diamati tidak  terlalu  besar  (Yusuf,  2019). Observasi dalam  penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana Evaluasi Kurikulum Merdeka di 

SDN 3 Sinjai. 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan  salah  satu  teknik  yang  dapat digunakan 

untuk   mengumpulkan   data   penelitian.   Secara   sederhana,   dapat 

dikatakan bahwa wawancara (interview) adalah  suatu kejadian atau suatu 

proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi 

atau orang yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi  langsung.  

Dapat  pula  dikatakan  bahwa     wawancara merupakan percakapan tatap 

muka (face to face) antara pewawancara dengan sumber informasi, di mana 

pewawancara bertanya langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah 

dirancang sebelumnya (Yusuf, 2019). 

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana Evaluasi Kurikulum Merdeka di SDN 3 

Sinjai. Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam peneltian yaitu 

wawancara terencanadan terstruktur adalah suatu bentuk wawancara di mana 
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pewawancara dalam hal ini peneliti menyusun secara terperinci dan 

sistematis rencana atau pedoman pertanyaan menurut pola tertentu dengan 

menggunakan format yang baku. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang 

sesuatu yang sudah berlalu. Dokumentasi tentang orang atau sekelompok 

orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait 

dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna 

dalam penelitian kualitatif. Dokumen ini dapat berupa teks tertulis, artefact, 

gambar maupun foto vidio dan rekaman (Yusuf, 2019). Adapun 

dokumentasi yang dimaksud yaitu dokumen berbentuk foto atau file terkait 

dengan tempat yang akan diteliti misalnya, gambaran umum lokasi 

penelitian yang terdiri dari sejarah, visi misi, dan struktur organisasi, serta 

dokumen lain yang menjadi kebutuhan dalam penelitian. 

 
F.  Instrumen Penelitian 

Penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti 

itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” 

seberapa  jauh  peneliti  kualitatif  siap  melakukan  penelitian yang  selanjutnya  

terjun  ke  lapangan.  Peneliti kualitatif  sebagai  human instrument, berfungsi 

menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 

membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2013).   Adapun instrumen 

pendukung atau alat bantu dalam proses penelitian yaitu: 

1. Pedoman  wawancara,  yaitu  berisi  daftar  pertanyaan  terkait  dengan 

Evaluasi Kurikulum Merdeka di SDN 3 Sinjai. 

2. Alat  dokumentasi,  yaitu  alat  bantu  yang  berfungsi  untuk 

mengumpulkan bukti-bukti dokumentasi seperti handphone, kamera, dan alat 

perekam. 
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3. Alat bantu dalam observasi misalnya tape recorder, buku, pulpen, dan 

catatan hasil penelitian baik berupa lembaran pertanyaan untuk wawancara 

kepada narasumber. 

 
G. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji 

validitas dan reliabilitas. Validitas merupakan derajat ketepatan antara data  

yang   terjadi  pada   obyek   penelitian   dengan   daya  yang   dapat dilaporkan 

oleh peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak 

berbeda antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya 

terjadi pada obyek penelitian. Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi 

dan stabilitas data atau temuan. Jadi uji keabsahan data dalam penelitian 

kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas 

eksternal), dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas).   Uji 

kredibilitas  data hasil penelitian yang dilakukan adalah dengan triangulasi. 

triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.   Triangulasi 

dilakukan untuk pengecekan hasil penelitian melalui triangulasi sumber, 

triangulasi tekhnik pengumpulan data, dan triangulasi waktu. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan sengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Misalnya 

untuk menguji kredibilitas data tantang evaluasi kurikulum merdeka ,  maka  

pengumpulan  dan  pengujian  data  yang  diperoleh dilakukan ke wali kelas 

dan siswa, yang merupakan kelompok kerja sama.  Data  dari  ke  tiga  

sumber  tersebut,  tidak  bisa  dirata-ratakan seperti dalam penelitian 

kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorisasikan mengelompokkan 



25 

 

 

pandangan yang sama, yang berbeda, dan spesifik dari tiga sumber data 

tersebut.   data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan 

suatu kesimpulan yang selanjutnya meminta kesepakatan kepada tiga sumber 

data tersebut. 

2.   Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, kemudian 

melakukan pengecekan dengan observasi, dokumentasi, dan kuesioner. Jika 

dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data 

yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana 

yang dianggap benar, atau mungkin semuanya benar, karena adanya sudut 

pandangan yang berbeda-beda. 

3.   Triangulasi Waktu 

Waktu juga sering memengaruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara bisa saja dipengaruhi dengan waktu 

pada saat melakukan wawancara misalnya, pada saat melakukan wawancara  

pada  pagi  hari  saat  narasumber  masih  segar,  belum memilki banyak 

masalah, akan memberikan data yang lebh valid sehingga lebih kredibel. 

Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain 

dalam waktu atau situasi yang berbeda.  Bila  hasil  uji  menghasilkan  data  

yang  berbeda,  maka dilakukan secara berulang-ulang sampai menemukan 

data yang pasti (Sugiyono, 2013). 
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H.  Teknik Analisis Data 
Sebuah penelitian, data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis data kualitatif model interaktif dari Mils dan Huberman 

yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan (Syahrum, 2012). 

Dalam penelitian kualitatif analisis data yang terbaik dilakukan sejak awal 

penelitian. Peneliti tidak boleh menunggu data lengkap  terkumpul  dan  

kemudian  menganalisisnya.  Dengan  kata  lain, dapat dikatakan bahwa analisis 

data merupakan suatu proses sistematis pencarian dan pengaturan transkrip 

wawancara, observasi dan catatan lapangan, dokumen, foto, dan material lainnya 

untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang data yang telah dikumpulkan 

sehingga memungkinkan temuan peneliti dapat disajikan dan diinformasikan 

kepada orang lain (Yusuf, 2019).  Teknik analisis data dapat dilakukan dengan 

tiga langkah yang telah disebutkan sebelumnya yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan kesimpulan yang akan dijelaskan lebih lanjut. 

1. Pengumpulan Data (Data Collection) 

Aktivitas  utama  pada  setiap  penelitian  adalah  mengumpulkan 

data. Pada penelitian kualitatif pengumpulan data diperoleh dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya (tringulasi). Pada tahap 

awal, peneliti melakukan eksplorasi terhadap situasi sosial atau objek yang 

diteliti, semua yang dilihat dan didengar dapat direkam. Dengan demikian, 

peneliti akan mendapatkan data yang banyak dan beragam (Sugiyono, 2013) 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Miles dan Huberman menjelaskan bahwa reduksi data diartikan 

sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan- catatan  

tertulis  di  lapangan.  Reduksi  data berlangsung  secara  terus menerus 

selama penelitian berlangsung. 
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3. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian  data  adalah  sebagai  sekumpulan  informasi  tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan (Syahrum, 2012). 

4. Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti- bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan. (Sugiyono, 2013) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambran umum lokasi penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

 

a. Nama Sekolah   : SD NEGERI 3 BALANGNIPA 

b.  NPSN    : 40304407 

c. Jenjang Pendidikan  : SD 

d. Status Sekolah    : Negeri     

e. Alamat Sekolah   : Jl. Persatuan Raya No. 104 

f. RT/RW    : 0/0 

g. Kode Pos    : 92612 

h. Kelurahan    : Balangnipa 

i. Kecamatan    : Sinjai Utara 

j. Kabupaten/Kota   : Sinjai 

k. Provinsi    : Sulawesi Selatan 

l. Negara    : Indonesia 

m. SK Pendirian Sekolah  : -  

n. Tangggal SK Pendirian  : 1953-05-01 

o. Status kepemilikan   : Pemerintah Daerah 

p. SK Izin Oprasional   : 420.3/04.947/DPPOR 

q. Tanggal SK Izizn Oprasional : 2017-02-02 

r. Nomor Telepon   : 048221044 

s. Website    : http:/sdn3sinjai.sch.id/  
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2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi 

“Berprestasi dengan wawasan iptek, lingkungan hidup, 

berlandaskan imtaq, serta berpijak pada budaya bangsa”  

b. Misi  

1) Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengamalan ajaran 

agama. 

2) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan. 

3) Mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 

berdasarkan minat,bakat,dan potensi peserta didik. 

4) Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan kewirausahaan, 

dan pengembangan diri yang terencana dan berkesinambungan. 

5) Melatih kepekaan warga sekolah untuk mencegah terjadinya 

pencemaran dan pengrusakan lingkungan. 

 
B. Hasil dan Pembahasan Penelitian 

1. Hasil penelitian 

Bagian ini berisikan mengenai data yang diuraikan beserta temuan 

yang telah diperoleh peneliti melalui metode dan prosedur yang sudah 

diuraikan pada bab tiga. Pada penelitian ini memakai tiga macam 

pengumpulan data diantaranya observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 

yang ditemukan kemudian disesuaikan dengan fokus penelitian yang telah 

ditetapkan yaitu : 1. Implementasi Kurikulum merdeka di SDN 3 Sinjai; 2. 

Faktor pendukung dan penghambat implementasi kurikulum merdeka di SDN 

3 Sinjai. Berdasarkan penelitian yang telah 1dilakukan di SD Negeri 3 Sinjai 

dengan menggunakan Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka 

akan dipaparkan beberapa data sebagai berikut: 
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a. Implementasi Kurikulum Merdeka  

Kurikulum Merdeka adalah pendekatan baru dalam sistem 

pendidikan Indonesia yang diperkenalkan untuk memberikan fleksibilitas 

lebih besar dalam proses belajar mengajar. Tujuan utama dari kurikulum 

ini adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik secara maksimal 

dengan memberikan kebebasan kepada pendidik dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa. Sebagaimana hasil wawancara dengan SMR, sebagai 

berikut: 

“Kurikukulum Merdeka memberikan kebebasan kepada pendidik 

untuk mencari cara agar peserta didik dapat terpenuhi kebutuhan 

belajarnya dan peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan belajar ” 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan SDH peneliti 

memperoleh informasi bahwa: 

“Kurakukulum Merdeka memberi pendidik kebebasan untuk 

memilih metode untuk memenuhi kebutuhan siswa dan 

memfasilitasi partisipasi aktif siswa.” 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan SMR peneliti 

memperoleh informasi: 

“di SD Neg  No  3 Balangnipa sudah diberlakukan kurikulum 

merdeka mulai kelas 1- 6 ” 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan SDH peneliti 

memperoleh informasi: 

“kurikulum merdeka di SD Neg. No. 3 Balangnipa sudah 

diberlakukan mulai tahun ajaran 2021-2022 sehingga seluruh 

rombel sudah menggunakan kurikulum merdeka ” 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan SMR peneliti 

memperoleh informasi: 
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“Mulai dari perencanaan, penyediaan media ajar, lanjut proses 

pembelajaran ” 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan SDH peneliti 

memperoleh informasi: 

“Mulai dari perencanaan, penyediaan media ajar, lanjut proses 

pembelajaran dan persiapan pulang  ” 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan SMR peneliti 

memperoleh informasi: 

“Perangkat pembelajaran sudah terpenuhi ” 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan SDH peneliti 

memperoleh informasi: 

“sudah terpenuhi dengan adanya buku paket yang sinkron dengan 

kurikulum merdeka ” 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan SMR terkait 

perangkat pembelajaran yang digunakan di SDN 3 Sinjai peneliti 

mendapatkan informasi: 

“Modul ajar, Media ajar, format asessmen dan alat Pendukung 

pembelajaran berbasis elektronik ” 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan SDH peneliti 

memperoleh informasi: 

“Modul pembelajaran, Media pembelajaran,  Format penilaian 

serta Alat Elektronik yang Mendukung Pembelajaran ” 

 

Selanjutnya  peneliti melakukan wawancara dengan SMR terkait 

pelaksanaan kurikulum merdeka peneliti memperoleh informasi: 

“Belum terlaksana secara maksimal diakibatkan tingkat 

pemahaman tentang penerapan kurikulum merdeka masih 

berbeda-beda baik dikalangan guru itu sendiri maupun ditingkat 

diatasnya ” 
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Kemudian  peneliti melakukan wawancara dengan SDH peneliti 

memperoleh informasi: 

“Belum terpenuhi sepenuhnya karena pemahaman tentang 

penerapan kurikulum merdeka masih berbeda di antara guru dan 

kekurangan sarana dan prasarana ” 

Selanjutnya  peneliti melakukan wawancara dengan SMR terkait 

output kurikulum merdeka peneliti memperoleh informasi: 

“Perencanaan yang baik akan menghasilkan sebuah proses yang 

baik pula, proses yang baik akan menghasilkan keberhasilan yang 

diharapkan. Namun perlu dibarengi dengan penanaman akhlak 

yang baik. Dengan kurikulum Merdeka peserta didik diharapkan 

bisa mengali kemapuan dan kreatifitas yang ada dalam diri peserta 

didik untuk persiapan masa depan tentunya ” 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan SDH peneliti 

memperoleh informasi: 

“Perencanaan yang efektif akan menghasilkan proses yang efektif, 

dan proses yang efektif akan menghasilkan hasil yang diharapkan. 

Namun, perlu dibarengi dengan penanaman moralitas. Untuk 

mempersiapkan masa depan, kurikulum bebas diharapkan 

memungkinkan peserta didik untuk mengukur kemampuan dan 

kreatifitas mereka ” 

 

Selanjutnya  peneliti melakukan wawancara dengan SMR terkait 

tanggapan guru terkait kurikulum merdeka peneliti memperoleh 

informasi: 

“Kurikulum Merdeka memberikan kita kebebasan kepada 

pendidik mulai dari perencanaan sampai dengan proses 

pembelajaran untuk berkreasi dan lebih inovatif. Namun 

kurikulum Merdeka hanya memberikan palatihan secara mandiri 

sehingga Tingkat pemahaman pendidik berbeda-beda. Hanya 

menggunakan platfom digital sehingga ketika kita ingin 

menyampaikan atau mencari Solusi dari kekurang pemahaman itu 

sullit dan tidak bisa mendapatkan umpan balik ” 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SD Negeri No. 

3 sinjai: 

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada pendidik 

untuk memilih metode yang paling sesuai untuk memenuhi kebutuhan 

belajar siswa dan memfasilitasi partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Di SD Negeri No. 3 Balangnipa, Kurikulum Merdeka telah 

diterapkan mulai tahun ajaran 2021-2022 untuk seluruh kelas, dari kelas 1 

hingga 6.  

Implementasi kurikulum merdeka dalam pelaksanaannya, 

perencanaan, penyediaan media ajar, dan proses pembelajaran telah 

dilakukan dengan menggunakan berbagai perangkat pembelajaran yang 

mencakup buku paket, modul ajar, media ajar, format penilaian, serta alat 

elektronik pendukung pembelajaran. Meskipun perangkat pembelajaran 

sudah memadai, implementasi kurikulum belum sepenuhnya maksimal. 

Hal ini disebabkan oleh perbedaan pemahaman di kalangan guru 

mengenai penerapan kurikulum dan kekurangan sarana serta prasarana. 

Menurut informasi yang diperoleh, perencanaan yang baik 

diharapkan akan menghasilkan proses dan hasil yang efektif. Namun, 

penanaman moralitas juga penting untuk mempersiapkan masa depan 

peserta didik. Kurikulum Merdeka diharapkan dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan dan kreativitas mereka. 

Tanggapan dari para guru menunjukkan bahwa meskipun 

Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi kreativitas dan inovasi, 

pemahaman tentang kurikulum ini bervariasi di antara pendidik. Pelatihan 

yang ada cenderung dilakukan secara mandiri dengan dukungan platform 

digital, yang membuat penyampaian dan pencarian solusi atas kekurangan 

pemahaman menjadi sulit dan kurang mendapatkan umpan balik. 
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b. Faktor pendukung dan penghambat implementasi kurikulum merdeka 

Faktor Pendukung dan Penghambat Kurikulum Merdeka adalah 

dua kategori utama yang mempengaruhi keberhasilan implementasi 

Kurikulum Merdeka dalam sistem pendidikan. Sebagaimana hasil 

wawancara dengan SMR, sebagai berikut: 

“Faktor pendukung kurikulum Merdeka yaitu memberikan 

kebebasan kepada pendidik agar bisa memenuhi kebutuhan belajar 

peserta didik yang mempunyai latar belakang yang berbeda ” 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan SDH peneliti 

memperoleh informasi bahwa: 

“Salah satu faktor yang mendukung kurikulum merdeka adalah 

memberi pendidik kebebasan untuk memenuhi kebutuhan belajar 

siswa dari berbagai latar belakang.” 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan SMR terkait 

hambatan yang dialami selama mengimplementasikan kurikulum 

merdeka, peneliti memperoleh informasi: 

“Yang menghambat kurukulum Merdeka yaitu sarana prasarana 

yang tidak memadai, pehaman pendidik yang berbeda dan 

kemapuan pendidik itu sendiri apa lagi penerapan pembelajaran 

berbasis teknologi, kurang pemehaman penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi. Selain itu, ketika penerapan pembelajaran berbasis 

elektronik dan sarana jaringan internet tidak memadai, padahal 

perlu memberikan pembelajaran audio visual kepeserta didik ” 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan SDH peneliti 

memperoleh informasi: 

“Kurikulum Merdeka terkendala oleh infrastruktur yang belum 

memadai, pemahaman yang berbeda terhadap keterampilan 

pendidik dan diri sendiri, serta kurangnya pemahaman khususnya 

dalam penerapan pembelajaran berbasis teknologi dan penerapan 

pembelajaran yang berdiferensiasi ” 
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan SMR terkait 

solusi dalam mengatasi hambatan yang terjadi dalam implementasi 

kurikulum merdeka, peneliti memperoleh informasi: 

“Bila implementasi kurikulum mempunyai kesulitan dalam 

penerapannya pendidik wajib mencari sulusi dengan cara 

mengikuti berbagai pelatihan, mencari referensi tutor sebaya. 

Guru juga mencari alternatif lain agar pembelajaran tetap berjalan, 

seperti penyediaan media pembelajaran berbasis kertas.” 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan SDH peneliti 

memperoleh informasi: 

“Apabila timbul permasalahan dalam pelaksanaan kurikulum, 

maka pendidik wajib mencari solusinya dengan  mengikuti 

berbagai pelatihan dan memperoleh bahan referensi dari tutor 

sejawat ” 

 

Kurikulum Merdeka di SDN 3 Sinjai didukung oleh kebebasan 

yang diberikan kepada pendidik untuk menyesuaikan pengajaran dengan 

kebutuhan siswa dari latar belakang yang berbeda. Namun, 

implementasinya menghadapi berbagai kendala, termasuk infrastruktur 

yang tidak memadai, perbedaan pemahaman dan keterampilan pendidik, 

serta tantangan dalam penerapan teknologi dan pembelajaran 

berdiferensiasi. Untuk mengatasi hambatan ini, disarankan agar pendidik 

mengikuti pelatihan, mencari referensi dari tutor sebaya, dan 

menggunakan alternatif seperti media pembelajaran berbasis kertas guna 

memastikan proses belajar tetap berjalan efektif. 

Selain melakukan wawancara, guru, peneliti juga melakukan 

wawancara kepada peserta didik terkait implementasi kurikulum merdeka di 

SDN 3 Sinjai.  

Adapun hasil wawancara peserta didik mengenai bagaimana 

perasaan ketika mengikuti pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka 

belajar, peneliti mendapatkan  informasi: 
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Sebagaimana  peneliti melakukan wawancara dengan SFA 

terkait apa yang dipersiapkan sebelum memulai proses pembelajaran, 

peneliti memperoleh informasi: 

“Adapun yang dipersiapkan sebelum melaksanakan proses belajar 

antaralain buku, pensil/pulpen, penggaris, serta penghapus ” 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan AMR peneliti 

memperoleh informasi: 

“sebelum memulai pembelajaran terlebih dulu menyiapkan Buku, 

pulpen dan label” 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan SFA terkait 

pemahaman mengenai materi pelajaran yang disampaikan pendidik, 

peneliti memperoleh informasi: 

“Iya, paham mengenai perkalian, apa itu cerpen serta pemahaman 

mengenain susunan pemerintahan ” 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan AMR peneliti 

memperoleh informasi: 

 “pemahaman mengenai ide pokok dari mata pelajaran yang 

dipelajari” 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan SFA terkait 

ikut sertanya diproses pembelajaran dari awal hingga akhir, peneliti 

memperoleh informasi: 

“Mengikuti pembelajaran sampai selesai dan istirahat pada saat 

jam pelajaran selesai” 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan AMR peneliti 

memperoleh informasi: 

“mengikuti proses pembelajaran dari awal sampai proses 

pembelajaran selesai” 
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Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan SFA terkait 

kesulitan pada saat pembelajaran, peneliti memperoleh informasi:  

“kesulitan menemukan jawaban apabila diberikan tugas harian” 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan AMR peneliti 

memperoleh informasi: 

“mencari jawaban serta penhafalan materi.” 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan SFA terkait 

perasaan mengenai pembelajaran yang dilakukan, peneliti memperoleh 

informasi: 

“senang, pada saat proses pembelajaran siswa dijelaskan materi 

pelajarannya kemudian diberikan tugas” 

 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan AMR peneliti 

memperoleh informasi: 

“senang, seperti pada saat pelajaran olaharaga dan seni budaya.” 

 

Peserta didik mempersiapkan proses pembelajaran dengan 

menyiapkan buku, alat tulis, dan label. Mereka memiliki pemahaman 

yang baik tentang materi pelajaran, seperti perkalian, cerpen, dan susunan 

pemerintahan, serta ide pokok mata pelajaran. Selama pembelajaran, 

mereka mengikuti proses dari awal hingga akhir, meskipun menghadapi 

kesulitan dalam menemukan jawaban tugas harian dan penhafalan materi. 

Meskipun demikian, mereka merasa senang dengan proses pembelajaran, 

terutama saat materi dijelaskan dengan baik dan dalam pelajaran olahraga 

serta seni budaya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil peneliti yang dilakukan oleh peneliti 

tentang”Implementasi Kurikulum merdeka di SDN 3 Sinjai” dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data seperti observasi, wawancara dan 

dokumentasimaka maka dapat kesimpulan sebagai berikut: 

Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada pendidik untuk memilih 

metode yang paling sesuai untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa dan 

memfasilitasi partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Di SD Negeri 

No. 3 Balangnipa, Kurikulum Merdeka telah diterapkan mulai tahun ajaran 2021-

2022 untuk seluruh kelas, dari kelas 1 hingga 6.  

Implementasi kurikulum merdeka dalam pelaksanaannya, perencanaan, 

penyediaan media ajar, dan proses pembelajaran telah dilakukan dengan 

menggunakan berbagai perangkat pembelajaran yang mencakup buku paket, 

modul ajar, media ajar, format penilaian, serta alat elektronik pendukung 

pembelajaran. Meskipun perangkat pembelajaran sudah memadai, implementasi 

kurikulum belum sepenuhnya maksimal. Hal ini disebabkan oleh perbedaan 

pemahaman di kalangan guru mengenai penerapan kurikulum dan kekurangan 

sarana serta prasarana. 

Perencanaan yang baik diharapkan akan menghasilkan proses dan hasil 

yang efektif. Namun, penanaman moralitas juga penting untuk mempersiapkan 

masa depan peserta didik. Kurikulum Merdeka diharapkan dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan dan kreativitas mereka. 

B. Saran    

Berdasarkan hasil penelitian beberapa kendala yang belum terpecahkan, 

sehingga penulis mengajukan beberapa saran. Saran tersebut antara lain sebagai 

berikut: 



 

 

39 

 

 

1. Bagi Guru. 

Bagi guru, harus lebih meningkatkan kinerjanya dalam mengajar, selain 

itu guru juga harus memanfaatkan media pembelajaran serta menggunakan 

strategi atau metode yang bervariasi dalam menyampaikan materi pelajaran. 

2. Bagi Sekolah  

Bagi sekolah, harus dapat menciptakan ligkungan belajar yang kondusif 

dan dapat meminimalkan segala gangguan belajar yang berasal dari dalam 

maupun dari luar sekolah serta menunjang kelengkapan sarana dan prasarana 

sehingga proses pembelajaran dapat meningkatkan kualitas belajar mengajar 

disekolah.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, pada hasil penelitian ini sangat diharapkan 

untuk mampu dijadikan sebagai bahan rujukan untuk para peneliti 

selanjutnya yang berhubungan dengan peran guru dalam mengatasi lack 

of consentration (kurang konsentrasi) dalam proses pembelajaran 
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Lampiran 1: Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA GURU 

 

No Indikator Sub Indikator Nomor 

Butir 

1 Implementasi Kurikulum 

Merdeka 

a. Pelaksanaan kurikulum merdeka 1,2 

b. Perangkat pembelajaran yang 

digunaka 

3,4 

c. Kesulitan yang dihadapi guru pada 

implementasi kurikulum merdeka 

5,6 

d. Faktor pendukung dan penghambat 7,8 

e. Solusi dalam mengatasi hambatan 

yang terjadi 

9 

f. Sarana dan prasarana yang 

mencakup kurikulum merdeka 

10,11 

g. Pemahaman kurikulum merdeka 12,13 

h. Perencanaan pembelajaran 

kurikulum merdeka 

14,15 

 

KISI-KISI PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 

 

No Indikator Sub Indikator Nomor 

Butir 

1 Pelaksanaan 

Pembelajaran 

a. Kesiapan peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran 

1,2 

b. Rasa tanggung jawab peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran 

3 

c. Kesulitan peserta didik proses 

pembeajaran 

4 

2 Evaluasi a. Kesulitan peserta didik dalam 

memahami pembelajaran 

5 
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Lampiran 2: Hasil Penelitian 

 

HASIL PENELITIAN 

Nama Narasumber :  Saidah, S.Pd 

Jabatan  : Guru Kelas 

 

1. Apakah di SDN 3 Sinjai ini sudah diberlakukan kurikulum merdeka? 

Jawaban:  kurikulum merdeka di SD Neg. No. 3 Balangnipa sudah 

diberlakukan mulai tahun ajaran 2021-2022 sehingga seluruh rombel sudah 

menggunakan kurikulum merdeka 

 

2. Apakah kurikulum merdeka sudah terlaksana secara maksimal? 

Jawaban: belum terlaksana secara maksimal karna diakibatkan tingkat 

pemahaman tentang penerapan kurikulum merdeka masih berbeda – beda 

baik dikalangan guru serta Sarana dan Prasarana belum terpenuhi 

 

3. Apakah perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka ini sudah 

terpenuhi? 

Jawaban: sudah terpenuhi dengan adanya buku paket yang sinkron dengan 

kurikulum merdeka 

 

4. Perangkat pembelajaran apa saja yang digunakan dalam proses 

pembelajaran? 

Jawaban: 

1. Modul ajar 

2. Media ajar 

3. Format asessmen 

4. Alat Pendukung pembelajaran berbasis elektronik 

 

5. Apakah ada yang menjadi hambatan atau kesulitan yang dialami oleh tenaga 

pendidik pada implementasi kurikulum merdeka?  

Jawaban:  

ada ketika penerapan pembelajaran berbasis elektronik dan sarana jaringan 

internet tidak memadai, padahal perlu memberikan pembelajaran audio visual 

kepeserta didik. 

6. Solusi apa yang  diberikan pendidik apabila terjadi kesulitan pada 

implementasi kurikulum merdeka? 

Jawaban: 
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Bila implementasi kurikulum mempunyai kesuliatan dalam penerapannya 

pendidik wajib mencari sulusi dengan cara mengikuti berbagai pelatihan, 

mencari referensi tutor sebaya. 

7. Apa saja faktor pendukung kurikulum merdeka? 

Jawaban: 

Faktor pendukung kurikulum Merdeka yaitu memberikan kebebasan kepada 

pendidik agar bisa memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang 

mempunyai latar belakang yang berbeda. 

8. Apa saja faktor penghambat dari kurikulum merdeka ini? 

Jawaban: 

 

Yang menghambat kurukulum Merdeka yaitu sarana prasarana yang tidak 

memadai, pehaman pendidik yang berbeda dan kemapuan pendidik itu sendiri 

apa lagi penerapan pembelajaran berbasis teknologi, kurang pemehaman 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi. 

 

9. Solusi apa yang diberikan agar mengatasi hambatan yang dalami? 

Jawaban: 

Mencari alternatif lain agar pembelajaran tetap berjalan, seperti penyediaan 

media pembelajaran berbasis kertas. 

10. Apakah sarana dan prasarana yang mencakup kurikulum merdeka sudah 

terpenuhi? 

Jawaban: 

Sudah terpenuhi khususnya buku pembelajaran, administrasi pendukung, 

11. Apa yang menjadi solusi atau alternative apabila sarana dan prasarana tidak 

terpenuhi? 

Jawaban: 

Mencari alternatif lain atau berusaha menyediakan saran sendiri. 

 

12. Bagaiamana pemahaman bapak/ibu mengenai kurikulum merdeka? 

Jawaban:  

Kurikukulum Merdeka memberikan kebebasan kepada pendidik untuk 

mencari cara agar peserta didik dapat terpenuhi kebutuhan belajarnya dan 

peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. 

13. Saran atau tanggapan mengenai kurikulum merdeka? 

Jawban: 

Kurikulum Merdeka memberikan kita kebebasan kepada pendidik mulai dari 

perencanaan sampai dengan proses pembelajaran untuk berkreasi dan lebih 

inovatif. Namun kurikulum Merdeka hanya memberikan palatihan secara 

mandiri sehingga Tingkat pemahaman pendidik berbeda-beda. Hanya 
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menggunakan platfom digital sehingga ketika kita ingin menyampaikan atau 

mencari Solusi dari kekurang pemahaman itu sullit dan tidak bisa 

mendapatkan umpan balik. 

14. Hal apasaja yang dipersiapkan sebelum melakukan proses pembelajaran? 

Jawaban: 

Mulai dari perencanaan, penyediaan media ajar, lanjut proses pembelajaran 

dan persiapan pulang  

 

15. Apa output dari sebuah perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka? 

Jawaban: 

Perencanaan yang baik akan menghasilkan sebuah proses yang baik pula, 

proses yang baik akan menghasilkan keberhasilan yang diharapkan. Namun 

perlu dibarengi dengan penanaman akhlak yang baik. Dengan kurikulum 

Merdeka peserta didik diharapkan bisa mengali kemapuan dan kreatifitas 

yang ada dalam diri peserta didik untuk persiapan masa depan tentunya. 
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Nama Narasumber :  Rijal, S.Pd 

Jabatan  : Guru Kelas 

 

1. Apakah di SDN 3 Sinjai ini sudah diberlakukan kurikulum merdeka? 

Jawaban:  kurikulum merdeka di SD Neg. No. 3 Balangnipa sudah 

diberlakukan mulai tahun ajaran 2021-2022 sehingga seluruh rombel sudah 

menggunakan kurikulum merdeka 

 

2. Apakah kurikulum merdeka sudah terlaksana secara maksimal? 

Jawaban: belum terlaksana secara maksimal karna diakibatkan tingkat 

pemahaman tentang penerapan kurikulum merdeka masih berbeda – beda 

baik dikalangan guru serta Sarana dan Prasarana belum terpenuhi 

 

3. Apakah perangkat pembelajaran berbasis kurikulum merdeka ini sudah 

terpenuhi? 

Jawaban: sudah terpenuhi dengan adanya buku paket yang sinkron dengan 

kurikulum merdeka 

 

4. Perangkat pembelajaran apa saja yang digunakan dalam proses 

pembelajaran? 

Jawaban: 

1. Modul ajar 

2. Media ajar 

3. Format asessmen 

4. Alat Pendukung pembelajaran berbasis elektronik 

 

5. Apakah ada yang menjadi hambatan atau kesulitan yang dialami oleh tenaga 

pendidik pada implementasi kurikulum merdeka?  

Jawaban:  

ada ketika penerapan pembelajaran berbasis elektronik dan sarana jaringan 

internet tidak memadai, padahal perlu memberikan pembelajaran audio visual 

kepeserta didik. 

6. Solusi apa yang  diberikan pendidik apabila terjadi kesulitan pada 

implementasi kurikulum merdeka? 

Jawaban: 

Bila implementasi kurikulum mempunyai kesuliatan dalam penerapannya 

pendidik wajib mencari sulusi dengan cara mengikuti berbagai pelatihan, 

mencari referensi tutor sebaya. 

7. Apa saja faktor pendukung kurikulum merdeka? 

Jawaban: 
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Faktor pendukung kurikulum Merdeka yaitu memberikan kebebasan kepada 

pendidik agar bisa memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang 

mempunyai latar belakang yang berbeda. 

8. Apa saja faktor penghambat dari kurikulum merdeka ini? 

Jawaban: 

 

Yang menghambat kurukulum Merdeka yaitu sarana prasarana yang tidak 

memadai, pehaman pendidik yang berbeda dan kemapuan pendidik itu sendiri 

apa lagi penerapan pembelajaran berbasis teknologi, kurang pemehaman 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi. 

 

9. Solusi apa yang diberikan agar mengatasi hambatan yang dalami? 

Jawaban: 

Mencari alternatif lain agar pembelajaran tetap berjalan, seperti penyediaan 

media pembelajaran berbasis kertas. 

10. Apakah sarana dan prasarana yang mencakup kurikulum merdeka sudah 

terpenuhi? 

Jawaban: 

Sudah terpenuhi khususnya buku pembelajaran, administrasi pendukung, 

11. Apa yang menjadi solusi atau alternative apabila sarana dan prasarana tidak 

terpenuhi? 

Jawaban: 

Mencari alternatif lain atau berusaha menyediakan saran sendiri. 

 

12. Bagaiamana pemahaman bapak/ibu mengenai kurikulum merdeka? 

Jawaban:  

Kurikukulum Merdeka memberikan kebebasan kepada pendidik untuk 

mencari cara agar peserta didik dapat terpenuhi kebutuhan belajarnya dan 

peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. 

13. Saran atau tanggapan mengenai kurikulum merdeka? 

Jawban: 

Kurikulum Merdeka memberikan kita kebebasan kepada pendidik mulai dari 

perencanaan sampai dengan proses pembelajaran untuk berkreasi dan lebih 

inovatif. Namun kurikulum Merdeka hanya memberikan palatihan secara 

mandiri sehingga Tingkat pemahaman pendidik berbeda-beda. Hanya 

menggunakan platfom digital sehingga ketika kita ingin menyampaikan atau 

mencari Solusi dari kekurang pemahaman itu sullit dan tidak bisa 

mendapatkan umpan balik. 

14. Hal apasaja yang dipersiapkan sebelum melakukan proses pembelajaran? 

Jawaban: 
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Mulai dari perencanaan, penyediaan media ajar, lanjut proses pembelajaran 

dan persiapan pulang  

 

15. Apa output dari sebuah perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka? 

Jawaban: 

Perencanaan yang baik akan menghasilkan sebuah proses yang baik pula, 

proses yang baik akan menghasilkan keberhasilan yang diharapkan. Namun 

perlu dibarengi dengan penanaman akhlak yang baik. Dengan kurikulum 

Merdeka peserta didik diharapkan bisa mengali kemapuan dan kreatifitas 

yang ada dalam diri peserta didik untuk persiapan masa depan tentunya. 
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Lampiran 3: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4: Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 

 

 

PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI 

DINAS PENDIDIKAN  

SD NEGERI NO. 3 BALANGNIPA KEC. SINJAI UTARA 
Alamat : Jl. Persatuan Raya No. 100 Balangnipa  (0482) 21044  sdn3sinjai.sch.id  sdntigasinjai@yahoo.co.id 

 92612 

 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN 

Nomor : 421.2/ 035 /SD.3/2024 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : SUTRIANY SYAM, S.Pd 

NIP   : 19820309 200502 2 002 

Jabatan  : Plt. Kepala SD Negeri No. 3 Balangnipa 

Unit Kerja  : SD Negeri 3 Balangnipa 

Dengan ini menerangkan bahwa : 

Nama   : Dziaul Haq 

NIM   : 200104006 

Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)  

Menyatakan bahwa Benar yang namanya di atas telah melakukan penelitian di SD 

Negeri No 3 Balangnipa, dalam rangka skripsi. Dengan Judul “Implementasi 

Kurikulum Merdeka DI SDN 3 Sinjai”  

 

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.  

 

Sinjai, 14  Agustus 2024 

Kepala Sekolah 

 

 

SUTRIANY SYAM, 

S.Pd 

NIP. 198220309 200502 

2 002 
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Lampiran 5: SK.Pembimbing Penelitian 
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Dokumentasi penelitian 
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